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1. 1. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Representasi Matematis 

KISI-KISI INSTRUMEN KEMAMPUAN REPRESENTASI 

MATEMATIS 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 

Jenis Soal  : Soal Olimpiade Matematika SMA 

Tahun Ajaran  : 2019/2020 

No. 

Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Soal 

Tingkat 

Kesuka

ran 

Skor 

1. 

Siswa mampu 

menggunakan 

berbagai 

representasi 

dalam 

memecahkan 

masalah 

matematika 

meliputi: 

1. Visual berupa 

gambar, 

2. Simbolik 

berupa 

ekspresi 

matematis, 

dan  

3. Kata-kata 

tertulis 

dengan 

menggunakan 

bahasa 

sendiri. 

Materi : 

-Segitiga 

-Perbandingan 

Trigonometri pada 

Segitiga siku-siku 

 

3.15.1. Menerapkan 

rumus keliling 

segitiga 

4.7.1. Menemukan 

rasio dua buah 

segitiga dengan 

menggunakan 

konsep perbandingan 

trigonometri pada 

segitiga siku-siku 

Lingkaran T merupakan 

lingkaran luar segitiga ABC 

dan lingkaran dalam 

segitiga PQR. Jika ABC 

dan PQR keduanya segitiga 

sama sisi, maka berapakah 

rasio keliling segitiga ABC 

terhadap keliling segitiga 

PQR? 

 

(Soal Olimpiade Sains 

Nasional MTK SMA 

tingkat Kab/Kota) 

Sumber : Muslihun & 

Hildayani.(2019).”SUJU”;

Sukses Juara Olimpiade 

Matematika SMA/MA 

Nasional dan Internasional. 

Jakarta: PT Grasindo. 

Sedang 20 

2. 

Siswa mampu 

menggunakan 

berbagai 

representasi 

dalam 

memecahkan 

masalah 

Materi: 

-Teorema 

Pythagoras 

-Lingkaran 

 

4.5.1. Menggunakan 

teorema Pythagoras 

Di dalam suatu lingkaran 𝐿1 

berjari-jari 1 dan berpusat di 

titik asal, dilukiskan suatu 

lingkaran 𝐿2 yang 

bersinggungan dengan 

lingkaran 𝐿1 terhadap 

sumbu x dan sumbu y 

positif. Berapakah jari-jari 

lingkaran 𝐿2? 

Sedang 20 
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No. 

Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Soal 

Tingkat 

Kesuka

ran 

Skor 

matematika 

meliputi: 

1. Visual berupa 

gambar, 

2. Simbolik 

berupa 

ekspresi 

matematis, 

dan  

3. Kata-kata 

tertulis 

dengan 

menggunakan 

bahasa 

sendiri. 

untuk menyelesaikan 

masalah lingkaran 

 

 

(Soal Olimpiade Sains 

Nasional MTK SMA 

tingkat Kab/Kota) 

Sumber : Muslihun & 

Hildayani.(2019).”SUJU”;

Sukses Juara Olimpiade 

Matematika SMA/MA 

Nasional dan Internasional. 

Jakarta: PT Grasindo. 

3. 

Siswa mampu 

menggunakan 

berbagai 

representasi 

dalam 

memecahkan 

masalah 

matematika 

meliputi: 

1. Visual berupa 

gambar, 

2. Simbolik 

berupa 

ekspresi 

matematis, 

dan  

3. Kata-kata 

tertulis 

dengan 

menggunakan 

bahasa 

sendiri. 

Materi: 

Perbandingan 

Trigonometri pada 

Segitiga Siku-siku 

 

4.7.1. Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan 

dengan rasio 

trigonometri 

Seorang pengamat yang 

tingginya 1,5 meter hendak 

mengukur tinggi pohon. 

Dari tempat pengamat 

berdiri, puncak pohon 

terlihat dengan sudut 

elevasi 30°. Jarak antara 

tempat Pengamat berdiri 

dengan pohon adalah 18 

meter. Apakah tinggi pohon 

akan lebih dari 19 meter? 

Jelaskan! 

 
 

(Sumber: Budhi, Wono 

Setya. (2010). Bahan Ajar 

Persiapan Menuju 

Olimpiade Sains Nasional. 

Internasional SMA 

Matematika 2. Jakarta: CV 

Zamrud Kemala). 

Sedang 20 
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1. 2. Lembar Soal Tes Kemampuan Representasi Matematis 
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1. 3. Lembar Jawaban Untuk Siswa 
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1. 4. Kunci Jawaban dan Rurik Skoring Instrumen Tes Kemampuan Representasi  

Matematis 

No. Soal 
Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 
Kunci Jawaban Skor 

1. Lingkaran T merupakan 

lingkaran luar segitiga 

ABC dan lingkaran dalam 

segitiga PQR. Jika ABC 

dan PQR keduanya 

segitiga sama sisi, maka 

berapakah rasio keliling 

segitiga ABC terhadap 

keliling segitiga PQR? 

Siswa mampu 

menggunakan berbagai 

representasi dalam 

memecahkan masalah 

matematika meliputi: 

1. Visual berupa gambar, 

2. Simbolik berupa 

ekspresi matematis, dan  

3. Kata-kata tertulis 

dengan menggunakan 

bahasa sendiri. 

Diketahui:  

Lingkaran T adalah 

lingkaran luar ∆ABC. 

Lingkaran T adalah 

lingkaran dalam ∆PQR 

ABC dan PQR adalah 

segitiga sama sisi. 

4 

Ditanyakan: rasio keliling 

segitiga ABC terhadap 

keliling segitiga PQR. 

K∆ABC : K∆PQR 

2 

Jawab:      

 
 Menentukan panjang 

segitiga sama sisi ABC. 

 
Jumlah sudut pada 

segitiga adalah 180°. 

Karena segitiga ABC 

adalah segitiga sama 

sisi, maka ∠𝐴 = ∠𝐵 =
∠𝐶 = 60°. Sehingga 

∠𝑂𝐴𝐵 = 30°. 
Misalkan panjang 

segitiga sama sisi ABC, 

𝐴𝐵 = 𝐵𝐶 = 𝐶𝐴 = 𝑥 
dan jari-jari lingkaran 

12 
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No. Soal 
Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 
Kunci Jawaban Skor 

adalah r, maka berlaku 

hubungan: 

cos 30 ° =
1

2
𝑥

𝑟
  

Sehingga panjang sisi 

segitiga sama sisi ABC: 

𝑥 = 2𝑟 cos 30 °  

𝑥 = 2𝑟
1

2
√3  

𝑥 = √3𝑟  

 Menentukan panjang 

segitiga sama sisi PQR. 

 
Jumlah sudut pada 

segitiga adalah 180°. 

Karena segitiga PQR 

adalah segitiga sama 

sisi, maka ∠𝑃 = ∠𝑄 =
∠𝑅 = 60°. Sehingga 

∠𝑂𝑃𝑄 = 30°. 
Misalkan panjang 

segitiga sama sisi PQR, 

𝑃𝑄 = 𝑄𝑅 = 𝑅𝑄 = 𝑦 
dan r adalah jari-jari 

lingkaran, maka berlaku 

hubungan: 

tan 30 ° =
𝑟

1

2
𝑦
  

Sehingga panjang sisi 

segitiga sama sisi PQR: 
1

2
𝑦 =

𝑟

tan 30°
  

𝑦 =
2𝑟

tan 30°
  

𝑦 =
2𝑟
1

√3

  

𝑦 = 2𝑟√3  

 Rasio keliling ∆ABC 

terhadap keliling 

∆PQR. 
𝐾∆𝐴𝐵𝐶

𝐾∆𝑃𝑄𝑅
=

3𝑥

3𝑦
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No. Soal 
Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 
Kunci Jawaban Skor 

𝐾∆𝐴𝐵𝐶

𝐾∆𝑃𝑄𝑅
=

3(√3𝑟)

3(2√3𝑟)
  

𝐾∆𝐴𝐵𝐶

𝐾∆𝑃𝑄𝑅
=

1

2
  

Jadi, rasio keliling ABC 

terhadap keliling segititiga 

PQR adalah 
𝐾∆𝐴𝐵𝐶

𝐾∆𝑃𝑄𝑅
=

1

2
= 1: 2  

 

2 

2. Di dalam suatu lingkaran 

𝐿1 berjari-jari 1 dan 

berpusat di titik asal, 

dilukiskan suatu 

lingkaran 𝐿2 yang 

bersinggungan dengan 

lingkaran 𝐿1 terhadap 

sumbu x dan sumbu y 

positif. Berapakah jari-

jari lingkaran 𝐿2? 

 

Siswa mampu 

menggunakan berbagai 

representasi dalam 

memecahkan masalah 

matematika meliputi: 

1. Visual berupa gambar, 

2. Simbolik berupa 

ekspresi matematis, dan  

3. Kata-kata tertulis 

dengan menggunakan 

bahasa sendiri. 

Diketahui:  

𝐿1 berjari-jari 1 dan 

berpusat di titik asal. 

Dilukiskan suatu lingkaran 

𝐿2 yang bersinggungan 

dengan lingkaran 𝐿1 dan 

dengan sumbu x dan 

sumbu y positif. 

4 

Ditanyakan: jari-jari 

lingkaran 𝐿2 
2 

Jawab: 

                    

 
OB adalah jari-jari 

lingkaran besar (𝐿1) yang 

berpusat di O dan 𝐿1 = 1 

AB adalah jari-jari 

lingkaran kecil (𝐿2) yang 

berpusat di A 

Misalkan jari-jari pada 

lingkaran kecil (𝐿2) adalah 

r, maka panjang 𝐴𝐵 = 𝑟 

𝐴𝐵 = 𝑂𝐷 = 𝑂𝐶 = 𝑟, 

maka diperoleh 

𝑂𝐴 = √𝑂𝐷2 + 𝐷𝐴2  

𝑂𝐴 = √𝑟2 + 𝑟2  

𝑂𝐴 = √2𝑟2  

𝑂𝐴 = √2𝑟  
Sehingga 

12 
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No. Soal 
Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 
Kunci Jawaban Skor 

𝑂𝐵 = 𝑂𝐴 + 𝐴𝐵  

1 = √2𝑟 + 𝑟  

1 = 𝑟(√2 + 1)  

𝑟 =
1

√2+1
×

√2−1

√2−1
  

𝑟 =
√2−1

2−1
  

𝑟 = √2 − 1   

Jadi, jari-jari lingkaran 

kecil (𝐿2) adalah √2 − 1. 

 

2 

3. Seorang pengamat yang 

tingginya 1,5 meter 

hendak mengukur tinggi 

pohon. Dari tempat 

pengamat berdiri, puncak 

pohon terlihat dengan 

sudut elevasi 30°. Jarak 

antara tempat Pengamat 

berdiri dengan pohon 

adalah 18 meter. Apakah 

tinggi pohon akan lebih 

dari 19 meter? Jelaskan! 

                           

Siswa mampu 

menggunakan berbagai 

representasi dalam 

memecahkan masalah 

matematika meliputi: 

1. Visual berupa gambar, 

2. Simbolik berupa 

ekspresi matematis, dan 

3. Kata-kata tertulis 

dengan menggunakan 

bahasa sendiri. 

Diketahui:  

Tinggi Riri = 1,5 meter 

Sudut dari pandangan 

Pengamat ke puncak 

pohon = 30° 

Jarak Pengamat terhadap 

pohon = 18 meter 

4 

Ditanyakan: Apakah tinggi 

pohon akan lebih dari 19 

meter? 

2 

Jawab: 

 
Tinggi pohon = Tinggi 

Pengamat + Tinggi pohon 

dari pandangan pengamat 

sampai puncak pohon 

Tinggi pohon = 1,5m + 

Tinggi pohon dari 

pandangan pengamat 

sampai puncak pohon 

 Tinggi pohon dari 

pandangan pengamat 

sampai puncak pohon 

yaitu  

tan ∠𝐸𝐷𝐶 =
𝐸𝐶

𝐶𝐷
  

tan 30° =
𝐸𝐶

18
  

𝐸𝐶 = 18 × tan 30°  

𝐸𝐶 = 18
1

3
√3m 

𝐸𝐶 = 6√3m 

12 



127 
 

 

 

No. Soal 
Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 
Kunci Jawaban Skor 

 Diperoleh tinggi pohon 

yaitu 

Tinggi pohon = 1,5m + 

Tinggi pohon dari 

pandangan pengamat 

sampai puncak pohon 

Tinggi pohon = 1,5m + 

6√3m 

 Jadi, tinggi pohon tidak 

akan lebih dari 19m, 

karena tinggi pohon adalah 

jumlah dari tinggi 

Pengamat dan tinggi 

pohon dari pandangan 

pengamat sampai puncak 

pohon. Tinggi Pengamat 

sendiri adalah 1,5m dan 

tinggi pohon dari 

pandangan pengamat 

sampai puncak adalah 

6√3m. Sehingga tinggi 

pohon adalah (1,5 +

6√3)𝑚 < 19m. 

2 

Skor Total 60 
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1. 5. Pedoman Wawancara 

Wawancara dalam fenomenologis berkaitan dengan “Apa” dan 

“Bagaimana” dalam memandang sebuah fenomena atau ketika mengalami 

fenomena (Hasbiansyah, 2008:172). Tujuan dari wawancara fenomenologis 

untuk mendapatkan deskripsi tekstural (mengenai “Apa”) dan deskripsi 

struktural (mengenai “Bagaimana”) ketika subjek mengalami sebuah 

fenomena sebagai upaya menemukan esensi makna dari pengalaman subjek 

dalam sebuah fenomena. Pedoman wawancara yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

Tujuan 
Pertanyaan 

Umum 
Alternatif Pertanyaan 

Deskripsi Tekstural 

Apa saja yang 

kamu lakukan 

untuk menemukan 

jawaban dari soal 

yang diberikan? 

Apa yang kamu pikirkan setelah 

kamu membaca soal ini? 

Apa maksud dari soal ini? 

Apa saja yang akan kamu 

lakukan agar soal ini dapat 

terjawab dengan tepat? 

Apakah kamu dapat 

menyelesaikan soal ini? 

Deskripsi Struktural 

Bagaimana kamu 

menjawab soal 

yang diberikan? 

Bagaimana kamu menuangkan 

apa yang ada dipikiran kamu 

setelah kamu membaca soal ini? 

Bagaimana kamu dapat 

memahami maksud dari soal ini? 

Bagaimana langkah yang kamu 

lakukan agar soal ini terjawab 

dengan tepat? 

Bagaimana kamu menyelesaikan 

soal ini? 
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Lampiran 2. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

2.1. Data Mentah Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

2.2. Hasil Perhitungan Analisis Uji Coba Instrumen Tes 

2.3. Validitas 

2.4. Reliabilitas 

2.5. Daya Pembeda 

2.6. Indeks Kesukaran 
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2. 1. Data Mentah Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN TES 

1 2 3

Skor Max 20 20 20 60

1 S1 11 10 6 27

2 S2 8 4 5 17

3 S3 14 13 13 40

4 S4 13 15 6 34

5 S5 2 2 4 8

6 S6 16 12 5 33

7 S7 19 20 18 57

8 S8 16 14 13 43

9 S9 13 11 15 39

10 S10 17 14 14 45

11 S11 15 13 15 43

12 S12 16 14 20 50

13 S13 17 18 18 53

14 S14 11 9 7 27

15 S15 10 11 15 36

16 S16 10 11 14 35

17 S17 14 18 19 51

18 S18 12 11 12 35

19 S19 13 14 16 43

20 S20 12 11 19 42

21 S21 6 8 0 14

22 S22 18 7 8 33

23 S23 14 11 13 38

24 S24 4 3 3 10

25 S25 11 16 14 41

26 S26 5 4 12 21

27 S27 9 9 10 28

28 S28 6 4 14 24

29 S29 10 6 10 26

30 S30 14 15 19 48

31 S31 13 13 18 44

32 S32 6 5 4 15

33 S33 3 3 4 10

34 S34 10 6 12 28

35 S35 5 4 12 21

36 S36 3 4 10 17

37 S37 9 6 6 21

38 S38 12 13 17 42

39 S39 7 6 7 20

Skor untuk tiap butir soal (X)

No.
Kode Siswa Skor total (Y)
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2. 2. Hasil Perhitungan Analisis Uji Coba Instrumen Tes 

PERHITUNGAN ANALISIS UJI COBA INSTRUMEN TES 

 

1 2 3

Skor Max 20 20 20 60

1 S1 11 10 6 27

2 S2 8 4 5 17

3 S3 14 13 13 40

4 S4 13 15 6 34

5 S5 2 2 4 8

6 S6 16 12 5 33

7 S7 19 20 18 57

8 S8 16 14 13 43

9 S9 13 11 15 39

10 S10 17 14 14 45

11 S11 15 13 15 43

12 S12 16 14 20 50

13 S13 17 18 18 53

14 S14 11 9 7 27

15 S15 10 11 15 36

16 S16 10 11 14 35

17 S17 14 18 19 51

18 S18 12 11 12 35

19 S19 13 14 16 43

20 S20 12 11 19 42

21 S21 6 8 0 14

22 S22 18 7 8 33

23 S23 14 11 13 38

24 S24 4 3 3 10

25 S25 11 16 14 41

26 S26 5 4 12 21

27 S27 9 9 10 28

28 S28 6 4 14 24

29 S29 10 6 10 26

30 S30 14 15 19 48

31 S31 13 13 18 44

32 S32 6 5 4 15

33 S33 3 3 4 10

34 S34 10 6 12 28

35 S35 5 4 12 21

36 S36 3 4 10 17

37 S37 9 6 6 21

38 S38 12 13 17 42

39 S39 7 6 7 20

∑X1 ∑X2 ∑X3 ∑Y

424 388 447 1259

Skor untuk tiap butir soal (X)

No.
Kode Siswa Skor total (Y)

Jumlah total
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2. 3. Validitas Instrumen 

HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN TES 

1 2 3

Skor Max 20 20 20 60

1 S1 11 10 6 27

2 S2 8 4 5 17

3 S3 14 13 13 40

4 S4 13 15 6 34

5 S5 2 2 4 8

6 S6 16 12 5 33

7 S7 19 20 18 57

8 S8 16 14 13 43

9 S9 13 11 15 39

10 S10 17 14 14 45

11 S11 15 13 15 43

12 S12 16 14 20 50

13 S13 17 18 18 53

14 S14 11 9 7 27

15 S15 10 11 15 36

16 S16 10 11 14 35

17 S17 14 18 19 51

18 S18 12 11 12 35

19 S19 13 14 16 43

20 S20 12 11 19 42

21 S21 6 8 0 14

22 S22 18 7 8 33

23 S23 14 11 13 38

24 S24 4 3 3 10

25 S25 11 16 14 41

26 S26 5 4 12 21

27 S27 9 9 10 28

28 S28 6 4 14 24

29 S29 10 6 10 26

30 S30 14 15 19 48

31 S31 13 13 18 44

32 S32 6 5 4 15

33 S33 3 3 4 10

34 S34 10 6 12 28

35 S35 5 4 12 21

36 S36 3 4 10 17

37 S37 9 6 6 21

38 S38 12 13 17 42

39 S39 7 6 7 20

∑X1 ∑X2 ∑X3 ∑Y

424 388 447 1259

Skor untuk tiap butir soal (X)

No.
Kode Siswa Skor total (Y)

Jumlah total
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Skor Max

1 S1

2 S2

3 S3

4 S4

5 S5

6 S6

7 S7

8 S8

9 S9

10 S10

11 S11

12 S12

13 S13

14 S14

15 S15

16 S16

17 S17

18 S18

19 S19

20 S20

21 S21

22 S22

23 S23

24 S24

25 S25

26 S26

27 S27

28 S28

29 S29

30 S30

31 S31

32 S32

33 S33

34 S34

35 S35

36 S36

37 S37

38 S38

39 S39

No.
Kode Siswa

Jumlah total

297 270 162 121 100 36 729

136 68 85 64 16 25 289

560 520 520 196 169 169 1600

442 510 204 169 225 36 1156

16 16 32 4 4 16 64

528 396 165 256 144 25 1089

1083 1140 1026 361 400 324 3249

688 602 559 256 196 169 1849

507 429 585 169 121 225 1521

765 630 630 289 196 196 2025

645 559 645 225 169 225 1849

800 700 1000 256 196 400 2500

901 954 954 289 324 324 2809

297 243 189 121 81 49 729

360 396 540 100 121 225 1296

350 385 490 100 121 196 1225

714 918 969 196 324 361 2601

420 385 420 144 121 144 1225

559 602 688 169 196 256 1849

504 462 798 144 121 361 1764

84 112 0 36 64 0 196

594 231 264 324 49 64 1089

532 418 494 196 121 169 1444

40 30 30 16 9 9 100

451 656 574 121 256 196 1681

105 84 252 25 16 144 441

252 252 280 81 81 100 784

144 96 336 36 16 196 576

260 156 260 100 36 100 676

672 720 912 196 225 361 2304

572 572 792 169 169 324 1936

90 75 60 36 25 16 225

30 30 40 9 9 16 100

280 168 336 100 36 144 784

105 84 252 25 16 144 441

51 68 170 9 16 100 289

189 126 126 81 36 36 441

504 546 714 144 169 289 1764

140 120 140 49 36 49 400

∑X1Y ∑X2Y ∑X3Y ∑X1
2 ∑X2

2 ∑X3
2 ∑Y2

15667 14729 16693 5382 4730 6219 47089

X
2

1 2 3 1 2 3

X.Y

Y
2



134 

 

 
 

Dengan menggunakan rumus : 

 

Dan rumus untuk mencari thitung : 

 

Dengan t tabel: 

 

Diperoleh: 

 

Diperoleh hasil akhir uji validitas instrumen tes sebagai berikut: 

Butir 

Soal 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 

1 0,88 Sangat tinggi Validitas sangat tinggi 

2 0,93 Sangat tinggi Validitas sangat tinggi 

3 0,85 Sangat tinggi Validitas sangat tinggi 

 

Rumus Validitas Product Moment:

Rumus Thitung :

Catatan:

Ttabel dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk=39-2=37

dengan uji 2 pihak, diperoleh Ttabel = 0,325

Thitung > Ttabel, maka Valid

Thitung < Ttabel, maka Tidak Valid

0,88 0,93 0,85

0,32 0,32 0,32

11,421 15,5972 9,9467

Valid Valid Valid

Sangat tinggi Sangat tinggi Sangat tinggi

Valid/ Tidak valid

Interpretasi validitas

rxy(rhitung)

ttabel

thitung
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2. 4. Reliabilitas Instrumen 

UJI RELIABILITAS INSTRUMEN TES 

 

1 2 3

Skor Max 20 20 20 60

1 S1 11 10 6 27

2 S2 8 4 5 17

3 S3 14 13 13 40

4 S4 13 15 6 34

5 S5 2 2 4 8

6 S6 16 12 5 33

7 S7 19 20 18 57

8 S8 16 14 13 43

9 S9 13 11 15 39

10 S10 17 14 14 45

11 S11 15 13 15 43

12 S12 16 14 20 50

13 S13 17 18 18 53

14 S14 11 9 7 27

15 S15 10 11 15 36

16 S16 10 11 14 35

17 S17 14 18 19 51

18 S18 12 11 12 35

19 S19 13 14 16 43

20 S20 12 11 19 42

21 S21 6 8 0 14

22 S22 18 7 8 33

23 S23 14 11 13 38

24 S24 4 3 3 10

25 S25 11 16 14 41

26 S26 5 4 12 21

27 S27 9 9 10 28

28 S28 6 4 14 24

29 S29 10 6 10 26

30 S30 14 15 19 48

31 S31 13 13 18 44

32 S32 6 5 4 15

33 S33 3 3 4 10

34 S34 10 6 12 28

35 S35 5 4 12 21

36 S36 3 4 10 17

37 S37 9 6 6 21

38 S38 12 13 17 42

39 S39 7 6 7 20

∑X1 ∑X2 ∑X3 ∑Y

424 388 447 1259

20,874 23,51 28,785 173,439

19,804 22,305 28,094 165,279

Interpretasi Reliabilitas

Sangat tinggi
Reliabilitas 0,86

Jumlah total

Varians (Si
2
) rumus excel

varians manual

∑Si
2

70,203

No.
Kode Siswa

Skor untuk tiap butir soal (X)
Skor total (Y)/ St

2
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Perhitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus: 

 

Dengan: 

𝑠2 =
∑ 𝑥2 −

(∑ 𝑥)
2

𝑛
𝑛

 

Diperoleh hasil akhir uji reliabilitas instrumen tes sebagai berikut: 

 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

0,86 Sangat tinggi Reliabilitas sangat tinggi 

 

Rumus Reliabilitas Alpha Cronbach

20,874 23,51 28,785 173,439

19,804 22,305 28,094 165,279

Reliabilitas 0,86
Interpretasi Reliabilitas

Sangat tinggi

70,203

Varians (Si
2
) rumus excel

St
2

varians manual

∑Si
2
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2. 5. Daya Pembeda Instrumen 

HASIL UJI DAYA PEMBEDA INSTRUMEN TES 

 

 

Diperoleh hasil akhir perhitungan uji daya pembeda instrumen tes sebagai berikut: 

 

1 2 3

Skor Max 20 20 20 60

1 S7 19 20 18 57

2 S13 17 18 18 53

3 S17 14 18 19 51

4 S12 16 14 20 50

5 S30 14 15 19 48

6 S10 17 14 14 45

7 S31 13 13 18 44

8 S8 16 14 13 43

9 S11 15 13 15 43

10 S19 13 14 16 43

11 S20 12 11 19 42

166 164 189 519

15,09 14,909 17,181

Skor total (Y)

Kelompok Atas

Jumlah

Rata-rata (SA)

No.
Kode Siswa

Skor untuk tiap butir soal (X)

29 S26 5 4 12 21

30 S35 5 4 12 21

31 S37 9 6 6 21

32 S39 7 6 7 20

33 S2 8 4 5 17

34 S36 3 4 10 17

35 S32 6 5 4 15

36 S21 6 8 0 14

37 S24 4 3 3 10

38 S33 3 3 4 10

39 S5 2 2 4 8

58 49 67 153

5,272 4,454 6,09

Kelompok Bawah

Jumlah

Rata-rata (SB)

No. SA SB IA DP Interpretasi

1 15,09 5,272 20 0,49 Baik

2 14,909 4,454 20 0,52 Baik

3 17,181 6,09 20 0,55 Baik
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2. 6. Indeks Kesukaran Instrumen 

HASIL UJI INDEKS KESUKARAN INSTRUMEN TES 

 

 

Diperoleh hasil akhir perhitungan uji indeks kesukaran instrumen tes sebagai 

berikut: 

 

 

1 2 3

Skor Max 20 20 20 60

1 S7 19 20 18 57

2 S13 17 18 18 53

3 S17 14 18 19 51

4 S12 16 14 20 50

5 S30 14 15 19 48

6 S10 17 14 14 45

7 S31 13 13 18 44

8 S8 16 14 13 43

9 S11 15 13 15 43

10 S19 13 14 16 43

11 S20 12 11 19 42

166 164 189 519

15,09 14,909 17,181

Skor total (Y)

Kelompok Atas

Jumlah

Rata-rata (SA)

No.
Kode Siswa

Skor untuk tiap butir soal (X)

29 S26 5 4 12 21

30 S35 5 4 12 21

31 S37 9 6 6 21

32 S39 7 6 7 20

33 S2 8 4 5 17

34 S36 3 4 10 17

35 S32 6 5 4 15

36 S21 6 8 0 14

37 S24 4 3 3 10

38 S33 3 3 4 10

39 S5 2 2 4 8

58 49 67 153

5,272 4,454 6,09

Kelompok Bawah

Jumlah

Rata-rata (SB)

No. SA SB IA IB IK Interpretasi

1 15,09 5,272 20 20 0,5 Sedang

2 14,909 4,454 20 20 0,48 Sedang

3 17,181 6,09 20 20 0,58 Sedang
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Lampiran 3. Data Hasil Penelitian 

3.1. Daftar Nama Siswa 

3.2. Subjek Penelitian 

3.3. Lembar Jawaban Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Subjek Penelitian 

3.4. Transkrip Wawancara 
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3. 1. Daftar Nama Siswa 

DAFTAR NAMA SISWA 

Nomor Urut Kode Siswa 

1. S1 

2. S2 

3. S3 

4. S4 

5. S5 

6. S6 

7. S7 

8. S8 

9. S9 

10. S10 

11. S11 

12. S12 

13. S13 

14. S14 

15. S15 

16. S16 

17. S17 

18. S18 

19. S19 

20. S20 

21. S21 

22. S22 

23. S23 

24. S24 

25. S25 

26. S26 

27. S27 

28. S28 

29. S29 

30. S30 

31. S31 

32. S32 

33. S33 

34. S34 

35. S35 
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3. 2. Subjek Penelitian 

Nomor Urut Kode Siswa Jenis Representasi 

33. S33 Simbolik (Si) 

18. S18 Teks tertulis (Ts) 

20. S20 Visual dan Simbolik (VsSi) 

14. S14 Visual dan Teks tertulis (VsTs) 

25. S25 Simbolik dan Teks tertulis (SiTs) 

17. S17 
Visual, Simbolik dan Teks tertulis 

(VsSiTs) 
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3. 3. Lembar Jawaban Tes Kemampuan Representasi Matematis Subjek Penelitian 

1. Lembar Jawaban Subjek S1 
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2. Lembar Jawaban Subjek S2 
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3. Lembar Jawaban Subjek S3 

 

 



145 

 

 

 

4. Lembar Jawaban Subjek S4 
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5. Lembar Jawaban Subjek S5 
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6. Lembar Jawaban Subjek S6 
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7. Lembar Jawaban Subjek S7 
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8. Lembar Jawaban Subjek S8 
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9. Lembar Jawaban Subjek S9 
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10. Lembar Jawaban Subjek S10 
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11. Lembar Jawaban Subjek S11 
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12. Lembar Jawaban Subjek S12 
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13. Lembar Jawaban Subjek S13 
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14. Lembar Jawaban Subjek S14 
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15. Lembar Jawaban Subjek S15  
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16. Lembar Jawaban Subjek S16 
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17. Lembar Jawaban Subjek S17 
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18. Lembar Jawaban Subjek S18 
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19. Lembar Jawaban Subjek S19 
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20. Lembar Jawaban Subjek S20 

 



162 

 

 
 

21. Lembar Jawaban Subjek S21 

 

 

 



163 

 

 
 

22. Lembar Jawaban Subjek S22 

 

 



164 

 

 
 

23. Lembar Jawaban Subjek S23 
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24. Lembar Jawaban Subjek S24 
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25. Lembar Jawaban Subjek S25 
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26. Lembar Jawaban Subjek S26 
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27. Lembar Jawaban Subjek S27 
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28. Lembar Jawaban Subjek S28 
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29. Lembar Jawaban Subjek S29 

 

 



171 

 

 
 

30. Lembar Jawaban Subjek S30 
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31. Lembar Jawaban Subjek S31 
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32. Lembar Jawaban Subjek S32 

 



174 

 

 
 

33. Lembar Jawaban Subjek S33 
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34. Lembar Jawaban Subjek S34 
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35. Lembar Jawaban Subjek S35 
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3. 4. Transkrip Wawancara 

1. Hasil Wawancara dengan Subjek S33 (Si) 

P:  Setelah kamu baca soal yang nomor 1, yang ada dipikiran kamu apa 

sih?. Maksudnya setelah kamu baca eeeee… kamu kepikiran tentang 

apa pas abis baca soal itu? 

S33: Yang dipikiran saya nih kak ekkhhmmmmm, eeee… rumus keliling 

segitiga. Tapiii, cara menyelesaikannya saya ngga mengerti kak, 

gitu. 

P:  Memang yang kamu tangkep dari soal itu apa sih? 

S33: Aaaaah itu yang saya tangkep tuh ya dari soal ini yaaa kita suruh 

nyari rasionya, rasio dari segitiga A, B, sama C. Eh? Eh iya 

he’euuhh.. A, B, sama C. Terhadap keliling segitiga yang satunya 

lagi yang di luar.  

P:  Terus gimana tuh nyari rasionya? 

S33: Iihh yaaa, itu ka, saya gak tau ka. Kalo misalkan suruh cari rasio 

yang saya tau cuma pake rumus keliling segitiga kak. Tapi di soalnya 

kan ga ada angkanya kak. 

P:  Coba kalau pake rumus keliling segitiga jadinya gimana? 

S33: Ehhhmmmm… kan keliling segitiga 3𝑥 ya kak 𝑥 itu sisi-sisinya. 

Anggap buat segitiga ABC kelilingnya 3𝑥 terus buat segitiga yang 

satunya kelilingnya 3𝑦. Nah, segitiga ABC ukurannya lebih kecil 

karna ada di dalem lingkaran. Berarti nanti perbandingan rasionya 
3𝑥

3𝑦
 kak. 

P:  Terus 𝑥 sama 𝑦 nya gimana tuh? 

S33: Ehmmm… hehe itu kak saya gak tau dapetinnya gimana. 

P:  Segitiganya segitiga apa sih? 

S33: Ehmm diketahuin segitiganya sama sisi kak. Oh iya, berarti ada 

sudut 60° disetiap sudutnya. Eehhh tunggu, tunggu.. tapi, saya tetep 

masih bingung kak gimana ngitungnya hehe. 

P:  Tapi kamu paham kan apa yang diminta di soal nomor 1 ini? 

S33: Iya kak, paham. Disuruh cari rasionya, tapiiiii saya masih bingung 

itu cara hitungnya, soalnya itu pas ngitung saya asal hehe. Itu 

masalahnya. 

P:  Kalo yang nomor 2, apa yang kamu pikirin setalah baca soal 

tersebut? 

S33: Nah, yang nomer 2 itu di suruh nyari jari-jari lingkaran. Lingkaran 

pertama itu L1 kalo yang kedua itu eeeeeeee… lingkaran L2. 

Lingkaran L2 itu ada di…. Ada di dalem lingkaran L1. Nah lingkaran 

L2 tuh intinya lebih kecil. Gitu. 

P:  Terus nanti jari-jarinya besar yang mana? Lingkaran L1 atau L2? 

S33: Yang jari-jari itu eeee… eh jari-jari sama diameter beda kan. Yang 

lingkaran pertama kan jari-jarinya 1 berarti diameternya 2. Berarti 

lingkaran kedua jari-jarinya setengah dan diameternya 1. 

P:  Jadi besar yang mana jari-jarinya? 
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S33: Lingkaran yang L1 kak. 

P:  Kenapa? Emang gimana sih cara dapetin jari-jari lingkaran yang L2? 

S33: Dapet dari di…… setengah dikali diameter L1 kak. Eh iya, tadi 

maksudnya yang lebih kecil jari-jari L2. 

P:  Kenapa bisa dapet dari setengah dikali diameter L1? 

S33: Eeeeh kan saya dapet diameter itu yang lingkaran L1 dari kiri sama 

kanan jadinya diameternya 2. Nah kan yang lingkaran L2 di dalam 

L1 di sebelah kanan karna di soal sumbunya positif. Jadi, kan 

diameter L2 itu 1 atau setengah dari diameter L1. Berartikan dL2 

samadengan satu per dua dikali dL1. Nah kalo jari-jarinya 

setengah… eh ko setengah. Tar dulu kak, saya pusing kak. Nah gini, 

berartikan rL2 sama dengan setengah dikali dL2 sama dengan 

setengah dikali kan dL2 itu 1. Jadi setengah dikali 1 sama dengan 0,5. 

Jadi, jari-jari L2 0,5.  

P:  Loh terus yang ini kenapa hasil akhirnya jari-jarinya √2 − 1? 

S33: Oh iya yaa kak kok saya jadi bingung sih. Kayanya saya waktu itu 

salah hitung atau saya nyontek ke temen saya mungkin hehe. 

P:  Oh gitu. Nah kalo yang nomor 3, setelah kamu baca soalnya, apa 

yang muncul dipikiran kamu? 

S33: Eeeehhh yang pasti sih itu bisa diitung pake yang trigonometri yang  

segitiga siku-siku. Soalnya kan ada pengamat, pengamat yang lagi 

ngamatin pu’un. Eehhh sudut elevasi dia itu ada eeeehhhh 30 derajat. 

Dengan jarak ke pu’un nya itu 18 meter. Nah yang ditanya itu tinggi 

pohonnya. Gitu kak. 

P:  Terus habis itu, berarti apa yang harus kamu cari dulu? 

S33: Eeehh yang pertama saya cari sih saya pake rumus tan. Yang tan 30 

derajat, tan sama dengan emm tan itu kan depan sama samping. 

Depan itukan saya ngga ada eeeehh yaudah saya tulis x. Nah, 

depannya x karna yang ditanya adalah depan eeeh yang ada kan 

samping jadi per 18. Jadi saya nyarinya tan 30 derajat sama dengan 

x per 18, gitu. Nah itu kan depannya ga ada, jadi hasilnya x sama 

dengan tan 30 derajat dikali 18. Tan 30 itu kan sepertiga akar 3 

berarti jadi 6 akar 3. Berarti tinggi pohonnya itu jarak si pengamat 

ke pohon yaitu 18 dikali tan 30 derajat. 

P:  Setelah kamu dapat tinggi pohonnya, apa yang bisa kamu simpulin? 

S33: Jadi yang bisa saya simpulin, eeeemmhh bentar ka, ini yang ditanya 

itu emmhhh nah apakah tinggi pohon akan lebih dari 19 meter. 

Aaaahh, tidak karena dari perhitungan yang tadi saya cuma dapet 

tingginya sekitar 10 meter kak. Jadi tinggi pohonnya itu gak lebih 

dari 19 meter kak. 

P: Okee.. jadi kamu biasanya kalo ngerjain soal matematika biasanya 

langkah apa yang pertama kali kamu lakuin? 

S33: Kalo misalkan ditanya gitu yaaaaa emm gimana ya kak, mau gak 

ngerjain, tapi harus ngerjain. Biasanya sih saya habis baca soal 

dipahami dulu apa maunya soal sama apa aja yang diketahuin, terus 

saya inget-inget kira-kira rumus apa yang bisa dipake gitu sih kak. 
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P: Oooh begitu. 

S33: Hehehe iya kak gitu. 

2. Hasil Wawancara dengan Subjek S18 (Ts) 

P: Setelah kamu baca soal yang nomor 1, apa yang pertama kali muncul 

di dalam pikiran kamu? 

S18: Ketika saya ngerjain yang nomer 1 yang saya pikirin tuh eeehh disitu 

ada segitiga sama ada lingkaran. Di mana saya tuh harus ngitung 

rasio dari eee segitiga ABC terhadap keliling segitiga PQR. Gitu kak 

ehehe. 

P: Ehmm oke, terus cara kamu mendapatkan rasionya itu bagaimana? 

Coba dijelaskan. 

S18: Pertama saya permisalin dulu, panjang sisi segitiga ABC sama 

dengan x dan panjang sisi segitiga PQR sama dengan y. Lalu saya 

cari dulu panjang sisinya segitiga ABC dengan cara x dibagi sin 60 

sama dengan 2r. Nah, x dibagi sin dari 60 kan setengah akar 3, nah 

x dibagi setengah akar 3 sama dengan 2r. Jadi x sama dengan r akar 

3. Terus saya cari lagi panjang sisi dari segitiga PQR. Eeeh dengan 

cara luas segitiga PQR sama dengan setengah r dikali 3y. Yang luas 

segitiga PQR itu setengah y kuadrat dikali sin 60 sama dengan 

setengah r dikali 3y. Terus hasilnya y sama dengan 2r akar 3. Terus 

tingal cari perbandingan keliling segitiga ABC sama PQR. Itu sama 

dengan 3x per 3y. Itu tinggal dimasukin aja x nya itu kan r akar 3 jadi 

3 dikali r akar 3 eee dibagi y nya tadi 2r akar 3 jadi 3 dikali 2r akar 

3. Jadinya setengah. 

P: Kalau untuk yang mencari sisi segitiga ABC, kan kamu pakai x per 

sin 60 derajat sama dengan 2x ya. Itu ko bisa kepikiran menggunakan 

sin, itu bagaimana? 

S18: Kemarin itu eee saya kaya ituin pendapat gitu ke temen saya. Saya 

nanya eeee panjang segitiga ABC tuh apa sama panjang sisinya PQR 

itu. Saya ngga nanya kenapa itu pakai sin saya gak tau. Jadi saya 

Cuma tinggal jabarin dari pendapat temen saya. Temen saya kan 

kasih rumusnya, saya tinggal jabarin aja ka, gitu. 

P: Eeee kalo yang segitiga PQR, itu kamu carinya gimana? 

S18: Sama kak temen saya yang kasih rumusnya. Saya tinggal jabarin. 

P: Eeeehh, tapi secara logika kamu paham gak sama maksud soalnya? 

S18: Kalo secara logika saya tuh eee ngerti. Tapi saya gak bisa nuangin 

apa yang ada dipikiran saya kak, itu. 

P: Emh menurut kamu yang sulit dari soal itu tuh apa? 

S18: Eeeemm kalo saya sih sulitnya itu nentuin rumusnya ka. Kalo dari 

logika saya paham, tapi eeh secara rumus saya kurang paham kok 

bisa jadi kaya gini kok bisa jadi kaya gini, gitu kak. 

P: Kalo habis baca soal yang nomor 2, yang muncul dipikiran kamu apa
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S18: Eeeuumm, di situ ada dua lingkaran, yang pertama lingkaran L1 yang 

kedua lingkaran L2. Nah, lingkaran L2 itu bersinggungan sama 

lingkaran L1. 

P: Terus ini kenapa yang dicari jari-jari L2? 

S18: Karena, yang ditanyain disoal itu berapa jari-jari yang lingkaran 

kedua kak. 

P: Terus gimana tuh cara nyari jari-jari lingkaran yang kedua? 

S18: Di situ diketahui bahwa L2 itu katanya bersinggungan dengan sumbu 

x positif dan y positif. L1 jari-jarinya adalah 1, berarti kalo 

diameternya 2 gitu kan. Nah, terus mau nyari diameter L2 saya pake 

bentuk persamaan 𝑟 + √𝑟2 + 𝑟2 = 1. Nah, itu tinggal di itung aja 

didapet 𝑟 + √2𝑟2 = 1. √2𝑟2 itukan samadengan 𝑟√2, maka 

hasilnya adalah 𝑟 + 𝑟√2 = 1. r nya dikeluarkan jadi 𝑟 (1 + √2) =

1. Karna dicari r nya kita pindah ruas terus habis itu dirasionalkan. 

P: Jadi, gimana tuh hasilnya? 

S18: Jadi hasilnya itu adalah √2 − 1. 

P: Jadi, √2 − 1 itu apa tuh? 

S18: Itu jari-jari punyanya L2, lingkaran L2. 

P: Ada yang dibingungin gak dari soal nomor 2? 

S18: Kalo nomer 2 engga ka, saya paham yang mau dicari apa dan yang 

diketahui apa aja. Tapi sama kaya nomer 1, buat nentuin rumusnya 

saya bingung, karna itu juga saya nanya ke teman saya jadi saya 

tinggal menjabarkan aja. 

P: Kalo soal  nomor 3, yang bisa kamu tangkep dari maksud soal nomor 

3 apa? 

S18: Yang saya pikirin tuh eee.. nyari tinggi pohonnya. Gitu kak. 

P: Gimana tuh cara nyari tinggi pohonnya? 

S18: Di situ kan ada eee.. seorang pengamat tingginya 1,5 meter, terus di 

situ ada sudut elevasi 30 derajat sama jarak antara pengamat dengan 

pohon 18 meter. Nah, eemm itu bisa pake tan. Tan sama dengan “de 

sa” kan. Nah, ee.. kenapa saya pake tan, karna di situ saya harus 

nyari pohonnya. Pohonnya itu eee.. sebagai depan, terus di situ kalo 

samping eh, kalo miringkan saya belum nemu nih, tapi kalo samping 

ada. Jadi, yang pas dengan soal itu memakai tan. Saya tinggal 

masukin aja tan 30 derajat sama dengan x per 18, x nya belom kita 

ketahui. Tan dari 30 kan sepertiga akar 3, terus jadi dipindah ruas 

kan. x nya di kiri masukin sepertiga akar tiganya jadi 18 per 3 akar 3 

sama dengan 6 akar 3. x nya ketemu 6 akar 3 meter, gitu ka. Terus 

depannya udah ketemu nih, eee.. berarti tinggi pohonnya itu 18 kali 

6 akar 3 meter sama dengan 6 akar 3 meter jadinya itu 10,4 meter. 

P: Terus terus, digimanain lagi tuh? 

S18: Eemmm gimana yaa… oh, berarti tinggi pohon itu tidak lebih dari 

19 meter karna pas dihitung cuma dapet 10,4 meter, gitu ka. 

P: Paham sama yang dimaksud soalnya? 

S18: Paham kak. 
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P: Pas ngerjain soal-soal ini, kamu ngerjainnya gimana sih cara-

caranya? 

S18: Kalo saya sih yang pasti biasanya nulisin dulu apa yang diketahui 

sama soalnya supaya nanti kebayang mau ngerjainnya kaya gimana, 

gitu ka. 

P: Ehhmmm gitu. Ga pake rumus buat itung-itung gitu? 

S18: Kan bisa tau rumusnya setelah saya tulisin data yang diketahuin ka 

hehehe. 

P: Iya ya, yaudah makasih yaa hehe. 

S18: Iyaa kak 

3. Hasil Wawancara dengan Subjek S20 (VsSi) 

P: Setelah kamu membaca soal nomor 1, apa sih yang ada dipikiran 

kamu? 

S20: Kalo saya itu mikirnya yang nomor 1 itu eee.. mencari rasio dari 

keliling si segitiganya itu ka. 

P: Gimana sih cara kamu cari rasio keliling segitiga itu? 

S20: Eeehh.. saya kurang tau kak kalo nyari kelilingnya eee keliling si 

rasionya segitiga itu. 

P: Emang setelah baca soal itu, apa yang pertama kali kamu kerjain? 

S20: Kalo saya itu abis eeee baca soalnya saya tulis dulu diketahuinya apa 

apa terus kalo udah ee ini rumus si segitiga ABC nya itu. 

P: Itu dijawaban kamu ada gambar dari segitiganya. Itu gimana cara 

kamu ngegambarinnya? 

S20: Kalo saya itu gambarnya pertama gambar segitiga PQR nya dulu 

habis itu saya masukin di dalem segitiganya itu segitiga si ABC nya 

itu saya gambar lagi di dalemnya. 

P: Oke. Terus cara kamu ngitung sampai dapetin nilai rasio keliling 

kedua segitiga tersebut, itu kayak gimana? 

S20: Jadi, pertama itu kan nyari eee.. keliling segitiga ABC nya dulu terus 

sama keliling segitiga PQR nya terus kalo misalnya udah dapet 

berapa dibagi tuh kelilingnya segitiga ABC sama PQR. Nanti 

hasilnya rasionya. 

P: Nah itu kan dijawaban kamu pas cari yang keliling segitiga ABC nya 

pake x per sin 60 derajat sama dengan 2x ya. Itu kok bisa kepikiran 

pake konsep sin itu? 

S20: Eeeeh.. kalo saya itu dapetin itu saya nanya temen ka soalnya saya 

masih kurang paham kalo buat materi yang kaya sin cos tan gitu. 

Karna pas kelas 10 juga apah, saya semester 2 nya emang kurang di 

dalemin gitu pas materi yang ini. Nah, terus masuk kelas 11 kan pasti 

ngelanjut dari kelas 10 tuh sedangkan kelas 10 aja saya beda sama 

anak kelas yang sekarang otomatis eee beda dong masuk materinya 

itu. Jadi, saya masih kurang paham makanya saya nanya ke temen 

saya yang sekiranya udah bisa. 

P: Oh gitu. Tapi, kalo secara keseluruhan kamu paham gak sih 

sebenernya sama maksud soal yang nomor 1 itu? 
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S20: Kalo secara keseluruhan, cuma kalo buat soalnya doang saya mah 

paham ka. Cuma mungkin cara pengerjaannya itu saya masih kurang 

paham karna kan saya juga masih belum ngerti materinya. 

P: Oh gitu. Kalo yang nomor 2, apa yang pertama kali kamu pikirin 

setelah baca soalnya? 

S20: Kalo yang nomer 2 itu saya dari soalnya aja kurang paham ka. 

Soalnya kaya ada singgung-singgungannya gitu. Sama eee.. ada titik 

asal titik asal. Jadi, kayak agak susah gitu kalo buat saya pahamin 

sendiri. 

P: Eee.. terus itu cara kamu dapetin hasil yang nomer 2 itu kamu dari 

mana? 

S20: Kalo yang nomor 2 itu kan saya nanya lagi ke temen saya rumusnya 

kayak gimana. Terus pas udah dapet rumusnya saya kerjain sendiri 

soalnya kan itu kaya tinggal masuk-masukin aja tuh angkanya. Jadi, 

masih bisa saya kerjain gitu kak. 

P: Eeeee.. kalo dari soalnya yang diketahuin ada apa aja? 

S20: Dari soalnya itu lingkaran L1 nya itu jari-jarinya 1 terus dia ada di 

titik asal. 

P: Terus selain itu, ada lagi? 

S20: Eee… Kalo saya sih taunya itu aja ka. Soalnya yang keliatan itu 

doang. 

P: Kalo posisi dari lingkarannya kira-kira kebayang gak kira-kira kaya 

gimana? 

S20: Kalo saya engga ka, ga kebayang. Yang kebayang tuh kaya Cuma 

ada sebuah lingkaran yang didalemnya ada lingkaran lagi. Tapi kalau 

letak posisi lingkararannya saya kurang bisa ngegambarinnya Cuma 

ada di bayang-bayang aja ka. Soalnya, yaaa gitu saya masih apa yaa..  

belum kebayang gitu bentuknya kaya gimana karna kan itu cuma 

tulisan. 

P: Tapi kalo rumus keliling atau luas lingkaran kamu tau? 

S20: Oooh tau kok kak. 

P: Gimana tuh rumusnya? Kalo keliling gimana kalo luas gimana? 

S20: Kalo kelilingnya itu pi kali 2r, kalo luasnya itu pi kali r kuadrat. 

P: Tapi secara keseluruhan kamu paham ga sih sama maksud dari soal 

nomor 2? 

S20: Kalo dilihat dari soalnya paham kok kak eee.. secara keseluruhan. 

Cuman ya gitu mungkin saya kalo ngerjainnya mesti ngeliat 

catetannya lagi terus nanya-nanya sama temen lagi. Kalo buat 

ngerjain sendiri mungkin saya masih bingung. 

P: Ini kamu yang nomor 3 gak dikerjain ya? 

S20: Iya ka, yang nomer 3 itu ga saya kerjain. Soalnya saya sama sekali 

gak ngerti caranya. Terus pas saya temen saya itu juga sama dia juga
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gak ngerti. Yaudah saya gak ngerjain soalnya kan katanya kerjain 

sebisanya. Nah saya bisanya cuma 2 yang itu aja. 

P: Eee… tapi kamu paham gak apa aja yang diketahui di nomer 3? 

S20: Kalo saya liat lagi soalnya, saya tau kak. Itu kan kaya ngukur 

jaraknya si pengamat sama si pohon yang mau dihitung gitu. Terus 

kita tinggal ngitung kira-kira si pohonnya itu bakal lewat ga dari 19 

meter. 

P: Kamu bingung yaa cara ngerjain awalnya harus kaya gimana? 

S20: Iya. Saya emang biasanya gitu ka. Biasanya kalo ada contoh soal 

yang sama baru saya bisa ngerjain ngikutin caranya gimana gitu kak. 

Kalo buat ngerjain langsung gitu saya masih belum bisa. 

P: Biasanya kamu kalo ngerjain soal matematika, langkah-langkah 

yang kamu lakuin apa aja? 

S20: Kalo saya sendiri sih kak kayanya kalo buat matematika sendiri lebih 

gampang buat ngerjainnya itu ngegambarin dulu kak kira-kira apa 

yang bakal dicari supaya lebih jelas. Terus kita juga bisa tau harus 

pake rumus yang kaya gimana dari gambar yang kita buat. Soalnya 

kalo kata-kata kayanya jarang banget saya jawab matematika pake 

kata-kata ka hehe. 

P: Ohh begitu yaa, oke deh. 

S20: Iya kak. 

4. Hasil Wawancara dengan Subjek S14 (VsTs) 

P: Pas pertama kali kamu baca soal nomor 1, apa sih yang ada dipikiran 

kamu pas habis baca soal itu?  

S14: Yang kepikiran sih pertama saya harus bayangin posisi segitiganya 

dulu sama keinget rumus keliling segitiga. 

P: Terus, memang dari soal itu kita disuruh cari apa sih? 

S14: Rasio keliling segitiga. 

P: Nyari rasio keliling segitiga itu caranya gimana? 

S14: Keliliiing, apah, keliling segitiga dalam lingkaran dibagi keliling 

segitiga luar lingkaran. 

P: Terus mencari masing-masing keliling segitiganya gimana? 

S14: Jujur saya juga ga tau sih kak cara jelasinnya kaya gimana. 

P: Gapapa coba dijelasin aja sambil lihat hasil jawaban kamu. Kan di 

situ kamu juga pake konsep sinus ya, kok bisa kepikiran sih pake 

konsep sinus gitu? 

S14: Maaf ya kak, sebenernya jawabannya juga dapet dari temen aku. 

Kalopun suruh jelasin juga gak, gak paham sih sebenernya. Maaf ya 

kak udah gak jujur ngerjainnya. 

P: Ih gapapa.. makasih yaa udah mau jujur. Kamu nangis? Kok 

suaranya gitu? 

S14: Ga nangis ko kak, amaan.
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P: Yaudah kita lanjut ya. Kan tadi katanya pas kamu lihat soal itu kamu 

ngebayangin posisi segitiganya sama kepikiran rumusnya. Nah 

rumus keliling segitiga emang kaya gimana sih? 

S14: Jumlah semua sisinya. 

P: Ah masa sih? Kamu yakin? 

S14: Eh gatau juga sih. Emang harusnya gimana kak? 

P: Ko ragu sih? Padahal betul. Terus apa aja yang kamu lakuin supaya 

dapet jawabannya? 

S14: Gambar segitiganya. 

P: Tapi kok di hasil jawaban kamu gak ada gambar segitiganya? 

S14: Iya ka, ngegambarnya di kertas lain. 

P: Coba saya mau melihat gambarnya. 

S14: Gambarnya jelek banget kak. Ngasal juga soalnya. (mengirimkan 

gambar, lihat Gambar 4.17.). 

P: Tapi secara keseluruhan sebenernya kamu paham gak sih sama 

soalnya? 

S14: Ga paham sih. Saya Cuma tau yang mau dicari apa tapi gatau cara 

nemuinnya gimana. 

P: Dari yang kamu baca, yang diketahuin di soal apa aja? 

S14: Lingkaran lingkaran T itu lingkaran luar segitiga ABC dan lingkaran 

dalam segitiga PQR. Eee apah, kedua segitiganya sama sisi. 

P: Buat yang nomor 2, setelah kamu baca soal tersebut apasih yang ada 

dipikiran kamu? 

S14: Nyari jari-jari lingkaran. 

P: Nah buat nyari jari-jari lingkaran, langkah apa aja sih yang kamu 

lakuin buat dapetin jari-jari lingkarannya? 

S14: Gambar dulu lingkaran yang pertama. Abis itu gambar lagi lingkaran 

yang kedua di dalem lingkaran yang pertama tapi bersinggungan 

dengan lingkaran yang pertama. 

P: Nah, terus gimana sih cara kamu supaya dapetin jari-jari lingkaran 

yang kedua? Itu gimana cara perhitungannya gitu? 

S14: Eeeummm ini buat nyari jari-jarinya itu misalkan OB sama dengan 

OA ditambah AB. OB itu misalkan jari-jari lingkaran yang pertama. 

Terus OA nya itu jarak titik pusat lingkaran yang pertama ke titik 

pusat lingkaran yang kedua. Terus AB nya itu jari-jari lingkaran yang 

kedua. Nah, abis itu sih aku nyari OA nya dulu. Eeeeeemm kan A ke 

D terus A ke D kan juga jari-jari, jadinya r. OD juga jari-jari, jadinya 

r juga. Abis itu keinget phytagoras kan, nah jadinya r kuadrat eh akar 

r kuadrat ditambah r kuadrat .Eeeh terus apah, akar r kuadrat tambah 

r kuadrat nya dirasionalin jadi r akar 2. Nah abis itu dimasukin ke 

rumus yang tadi kan OB nya itu jari-jari lingkaran yang pertama itu 

kan 1, terus sama dengan OA nya tadi r akar 2 ditambah AB nya kan 

jari-jari lingkaran yang kedua jadinya ditambah r. Emmh terus r akar 

2 ditambah r nya difaktorin jadi r dikali akar 2 plus 1.
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Nah, abis itu posisi satu sama r akar 2 plus 1 nya di tukar. Aaah abis 

setelah dituker abis itu akar 2 plus 1 nya pindah ruas jadinya 1 dibagi 

akar 2 plus 1. Nah, kan apah, ga boleh kalo penyebut itu akar. 

Jadinya dikali akar 2 min 1 per akar 2 min 1 hasilnya akar 2 min 1. 

Jadi, jari-jari lingkaran yang kedua itu akar dua min satu. 

P: Kalo yang nomor 3, setelah kamu baca soal tersebut, apa yang ada 

dipikiran kamu? Coba dijelasin. 

S14: Abis baca soalnya sih belum kepikiran apa-apa. Abis itu nyoba pas 

coba digambar baru kepikiran trigonometri. 

P: Oke, nah terus trigonometrinya itu dipake buat cari apa? 

S14: Buat nyari tinggi pohonnya. 

P: Coba tolong dijelasin dari awal kamu ngegambarin sampai akhirnya 

kamu dapetin tinggi pohonnya! 

S14: Kan eeem apah, jarak pengamat ke pohon itu 18 meter. Terus, jarak 

dari pengamat ke puncak pohonnya itu ngebentuk sudut elevasi 30 

derajat. Jadi, kan itu ngebentuk segitiga nah buat ngitungnya itu pake 

tan karna eeee kan, kan depan samping buat ngitungnya. Nah 

pohonnya itu ada di depan sudut terus sampingnya itu 18 meter 

kenapa karna ada diantara sudut 30 derajat sama sudut siku-siku. 

Jadi rumusnya tan 30 derajat sama dengan depan per samping. Nah, 

tan 30 derajat kan sepertiga akar 3, terus sampingnya juga 18, 

jadinya sepertiga akar 3 sama dengan depan per 18. Abis itu 18 nya 

dikali silang sama sepertiga akar 3, jadinya 18 per sepertiga akar 3 

itu kan 6 akar 3. Buat ngitung tinggi pohonnya, itu tinggi pengamat 

ditambah 6 akar 3. Tinggi pengamatnya kan 1,5 meter ditambah 6 

akar 3 meter jadinya 10,40 meter. Jadi tinggi pohonnya tidak lebih 

dari 19 meter. 

P: Oke. Kamu kalo misalnya ngerjain soal matematika itu kamu 

biasanya langkah apa dulu yang pertama kali kamu lakuin? 

S14: Gambar sama nulisin apa yang diketahui dulu sih. 

P: Kenapa? 

S14: Karna biasa ngerjainnya sih gitu. 

P: Oke, terimakasih ya. 

S14: Iya kak. 

5. Hasil Wawancara dengan Subjek S25 (SiTs) 

P: Yang kamu pikirkan setelah kamu baca soal nomor 1 apa? 

S25: Yang saya pikirin kak, itu ada dua segitiga dan mempunyai sisi yang 

sama ka. 

P: Terus habis itu kamu apain segitiganya? 

S25: Abis itu saya cari rasio sisi segitiga ABC. 

P: Gimana tuh caranya? Coba dijelasin dong.
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S25: Yang pertama x per sin 60 sama dengan 2r. Terus langkah keduanya 

x per setengah akar 3 sama dengan 2r. Kenapa setengah akar 3? 

Karena itu nilai dari sin 60, dan langkah ketiga x sama dengan r per 

3. He’eh gituh, eh r akar 3. 

P: Itu kenapa bisa x per sin 60 sama dengan 2r? kamu dapet dari mana? 

S25: Saya dapet dari google kak hehe. 

P: Dari google ada penjelasannya gak kenapa? 

S25: Engga ada ka. 

P: Kalo cari yang panjang sisi segitiga PQR nya itu kamu dapet dari 

mana? 

S25: Sama kak, yang nyari panjang sisi segitiga PQR saya dapet dari 

google juga. 

P: Tapi kalo menurut kamu, kira-kira itu kenapa bisa pake rumus kaya 

gitu? 

S25: Tentang caranya saya gatau. Mungkin karna yang dicari itu sisinya 

dan itu dari segitiga yang angkanya gak diketahuin tapi ada nilai 

sudutnya. Jadinya bisa pake sin. 

P: Kamu paham sama yang dimaksud disoalnya? 

S25: Paham kak. Tapi bingung cara yang pas buat ngejawabnya. 

P: Yang diminta sama soal apa emang? 

S25: Perbandingan rasio keliling segitiga ABC dan PQR. 

P: Kalo cari perbandingannya gimana? Langkah-langkahnya gimana 

supaya dapet rasionya? 

S25: Perbandingan keliling segitiga ABC dan PQR, langkah pertama 

harus cari dulu berapa keliling segitiga ABC nya. Terus harus tau 

juga berapa keliling segitiga PQR nya. Itu kan ga ada angka-

angkanya, kita harus tau dulu salah satu sisi dari masing-masing 

segitiga itu. Kalo udah dapet baru bisa kita tahu kelilingnya dan 

tinggal dibandingin aja. Pokonya hasilnya didapet perbandingannya 

1 per 2. Gitu kak, iya ga sih hehe. 

P: Kamu bingung ga sih sama soalnya? 

S25: Ga ada kak. Tapi saya lupa harus pake cara kaya gimana buat 

ngitungnya. 

P: Kalo pas habis baca soal yang nomor 2, apa yang muncul dipikiran 

kamu? 

S25: Ada dua buah lingkaran yang saling bersinggungan di sumbu x sama 

y kak. 

S25: Ada pengamat, ada pohon, terus sudul evelasi misalnya a itu 30 

derajat. Jarak pengamat ke pohon misalnya aja j 18 meter. 

P: Yang ditanyakan disoalnya apa? 

S25: Tinggi pohon akan lebih dari 19 meter apa engga. 

P: Terus cara kamu jawabnya gimana? Jelasin dong coba. 

S25: Nah, itu juga saya bingung kak. Soalnya saya juga dapet dari google. 

P: Coba jelasin sepahamnya kamu aja!
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S25: Kan p nya 1,5, j 18 meter, sama a 30 derajat. Nah itu kalo ada sudut 

gitu berarti bisa pake tan. Berarti tan 30 derajat sama dengan sisa 

tinggi pohon misalign aja de di bagi j yaitu 18 meter. Tan 30 itu 

sepertiga akar 3. Berarti tinggi pohonnya sama dengan jarak 

pengamat ke pohon dikali tan 30. Didapet 18 dikali sepertiga akar 3 

itu sama dengan 6 akar 3. Jadi, tp atau tinggi pohonnya itu 6 akar 3 

atau kalo diitung pake kalkulator samadengan 10,40 meter. Gitu ya 

kak? hehe. 

P: Berarti berapa tinggi pohon yang didapet? 

S25: 10,40 meter kak. 

P: Berarti gimana jadinya jawaban dari yang ditanyain soal? 

S25: Sepuluh koma… eh yang ditanya apakah lebih dari 19 meter. 

Jawabannya ga lebih kak. 

P: Kenapa engga? 

S25: Karena tinggi pohonnya kurang, cuma dapet 10 meteran. 

P: Terus selain itu? Apa lagi? 

S25: Pokonya yang diketahuin dari soal itu yang lingkaran pertama 

berjari-jari 1 berpusat di titik asal. Lingkaran yang kedua 

bersinggung dengan lingkaran pertama terhadap sumbu x dan y. 

P: Soalnya mintanya apa? 

S25: Jumlah jari-jari lingkaran kedua, eh jari-jari lingkaran dua deh ga 

pake jumlah. 

P: Itu cara cari jari-jari lingkaran yang kedua gimana tuh? 

S25: Pake rumus persamaan r kuadrat tambah akar dari r kuadrat tambah 

akar r kuadrat sama dengan 1 kak. Nanti di dapet jari-jari yang 

lingkaran kedua akar 2 min 1. 

P: Dapet rumus kaya gitu dari mana kamu? 

S25: Google kak. 

P: Kamu sendiri punya alesan gak sih kenapa bisa pake rumus itu? 

S25: Saya gak tau ka. Cuma nemu soal yang sama di google terus ikutin 

cara-caranya sama rumusnya aja ka. 

P: Bingung gak sama yang dimaksud soalnya? 

S25: Kalo nomer 2 ini saya bingung kak. Itu aja jawabnya ikutin yang di 

google tapi buat ngejabarinnya saya sendiri ka. 

P: Coba kalo dari soal nomor 3, apa yang kamu pikirkan? 

S25: Ada pengamat misalnya p yang sedang mengukur tinggi pohon 

misalnya tp. Gitu kak. 

P: Nah, terus terus, apa lagi? 

P: Kamu kalo ngerjain soal matematika kaya yang saya kasih itu 

biasanya pake cara-cara apa aja ? 

S25: Saya sih biasanya ngedata dulu apa-apa aja yang ada. Terus habis itu 

tentuin rumusnya, baru deh nanti bisa ketemu jawabannya meskipun 

saya ga tau itu bener apa engga kak hehe.
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P: Kenapa gitu?  

S25: Karna emang biasa ngerjainnya gitu sih ka. Di sekolah juga gitu. 

P: Oh gitu yaa.. oke deh. 

S25: Iya kak, gitu ka. Oke kak. 

6. Hasil Wawancara dengan Subjek S17 (VsSiTs) 

P: Setelah kamu membaca soal yang nomor 1 ini, apa yang muncul di 

dalam pikiran kamu? 

S17: Pas selesai baca soalnya, eeee.. saya ini sih apa sih langsung kaya 

ngebayangin gambarnya aja gitu langsung eee… yang kelintas 

dipikiran tuh gambarnya dulu gituh. Bentuk dari soalnya itu kan 

kaya lingkaran terus diluar segitiga gitu-gitu terus kaya langsung 

kepikiran bentuknya kaya gimana gitu. 

P: Setelah kamu ngegambarin apa yang ada dipikiran kamu, terus 

selanjutnya kamu ngapain? 

S17:  Eeeeeh.. kan udah dibikin gambarnya, terus kaya dibikin dulu 

permisalannya. Misalnya sisi-sisi nya mau dinamain apa gitu dikasih 

abjad apa. Terus, kalo udah diitung si yang segitiga ABC nya sama  

PQR nya karna kan yang ditanya itu eeee… ini yah, rasio gitu kaya 

perbandingan. Terus yaudah langsung saya kerjain.  

P: Nah, ini ngitung keliling segitiga ABC nya kenapa pake w per sin 60 

derajat sama dengan 2r? Ini dapetinnya gimana? 

S17: Kalo menurut saya kan kalo di lingkaran itu ada diameternya gitu 

kan. Terus diameter itu 2r, nah disitu saya pakai dari yang 

lingkarannya 2r. Terus, dibandinginnya eeee.. sama si sisinya. 

Sisinya itu kan saya kasih nama w sama per sin 60. 60 karna si sudut 

segitiga itu masing-masing 60 gitu. 

P: Kalo nyari yang keliling segitiga PQR nya itu gimana? 

S17: Saya gak tahu kak hehehe. 

P: Lah kok ga bisa? Ini gimana? 

S17: Itu saya dikasih tau sama temen ka. 

P: Terus dari hasil yang kamu dapet, apa yang bisa kamu simpulin? 

S17: Itu kan semuanya udah di cari ya keliling segitiga ABC nya sama 

PQR nya. Udah di dapet w nya berapa sama s nya berapa. Kalo 

keliling segitiga itukan 3s ya, nah tinggal dimasuk-masukin aja terus 

dibandingin kalo ada yang bisa dicoret tinggal dicoret. Dapet kan 

hasilnya 1 per 2, berarti 1 per 2 itu rasionya. 

P: Kamu bingung gak sama soalnya? 

S17: Gak terlalu sih, agak sedikit paham. Maksudnya saya tuh udah ngerti 

soalnya tuh mengarah kemana, tapi mungkin yang saya masih  

bingung itu kaya cara pengerjaannya aja yang pas cari keliling 

segitiga PQR nya kaya cari sisinya tuh harus gimana. 

P: Kalo yang nomor 2 gimana? Apa yang muncul dipikiran kamu pas 

abis baca soal ini? 
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S17: Kalo yang nomer 2 ini pas yang saya baca bersinggungan terhadap 

sumbu x dan y positif itu langsung saya mikirnya kalo dia tuh 

letaknya ada di kanan atas soalnya kalo kita misalnya bikin garis 

yang itunya kan yang x positif sama y positif itu kan adanya di kanan 

atas gitu. 

P: Berarti kamu ngegambarin dulu ya? 

S17: Iya. Jadi, saya gambarin dulu terus eeee… bikin itunya bikin garis 

koordinatnya gitu. 

P: Nah, terus setelah itu kamu apain lagi? 

S17: Eeeh itu kan yang diketahui soal ee.. lingkaran L1 berjari-jari 1 terus 

berpusat di titik asal. Saya langsung ini, masukin ke persamaan 

lingkaran. Karna disitu pusatnya di titik asal saya asumsiin itu di 

(0,0) makanya di situ saya tulis persamaan lingkaran kecilnya x 

kuadrat ditambah y kuadrat sama dengan 1. Terus, eee.. apatuh pusat 

yang si lingkaran kecil sama lingkaran yang besarnya itu saya 

hubungin gitu. Jadi, jari-jari yang lingkaran besarnya 1 ditambah a. 

P: Saya mau tanya… itu kenapa kamu menggambarkannya lingkaran 

yang kecil ada di luar lingkaran yang besar? 

S17: Eeee, jadi lingkaran yang kecil itu kan saya asumsiinnya si L1 yang 

udah ketauan yang jari-jarinya itu 1. Nah, saya tulis di luar lingkaran 

besar karna menyinggung. Jadi, saya taro di luar aja gitu. 

P: Terus jadinya gimana tuh hasilnya? 

S17: Jadi kan yang lingkaran 2 nya itu kan saya bikinnya lebih besar. Saya 

bayanginnya gitu leih besar dari yang lingkaran 1. Jadi, jari-jari si 

lingkaran besar ini pasti eee.. si jari-jari lingkaran kecil terus 

ditambah sesuatu karena kan dia lebih besar gitu kan. Jadi, di situ 

saya bikin persamaan dan saya hitung sampe dapet a nya terus saya 

tambahin dengan 1. Jadi hasilnya 1 ditambah nilai a yang saya dapet. 

P: Jadi, jari-jari lingkaran yang kamu dapet berapa tuh? 

S17: Eeee.. jadi hasilnya 1 ditambah akar 2. Karna dari hasil yang tadi, 

saya dapet a nya akar 2. Jadi jari-jari lingkaran yang ditanyain itu 

hasilnya 1 ditambah akar 2 gitu. 

P: Kamu paham maksud soalnya? 

S17: Iya paham kak. 

P: Apa tuh yang diminta soalnya? 

S17: r nya kak. r yang lingkaran kedua yang menyinggung L1 hehe. 

P: Kalo soal yang nomer 3, itu gimana? Apa yang muncul dipikiran 

kamu setelah baca soalnya? 

S17: Eee.. kalo yang nomer 3 ekkhmm, saya langsung ngegambarin 

ininya sih dari si soalnya itu kaya gimana kondisinya. Terus yang 

diketahuinya, terus eee.. yaudah kan udah saya gambar terus abis itu  

saya amatin gitu. Ternyata, itu kaya ada hubungannya sama 

trigonometri gitu. 
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P: Yang diminta soalnya tuh apa sih? 

S17: Di soalnya tuh nanya eeee… tinggi pohonnya itu lebih dari 19 meter 

gak, gitu. Terus kalo misalnya iya atau engganya suruh jelasin, gitu. 

Terus kan yaudah berarti kita itung dulu tinggi pohonnya berapa. 

Terus dari situ baru kita bisa liat, bisa nyimpulin itu bisa lebih dari 

19 meter atau engga. 

P: Cara cari tinggi pohonnya gimana tuh? 

S17: Di situ saya gambarinnya si pohonnya itu  diibaratkan lebih tinggi 

dari si eee… pengamatnya. Terus si pengamatnya itu kan tingginya 

1,5 yah, nah berarti disitu setengah pohonnya itu berarti kan sama 

kaya tinggi si pengamatnya 1,5. Abis itu kan sisanya ke atas kita gak 

tau ee.. terus saya simbolin x. Abis itu di situ diketahui sudut 

elevasinya 30. Jadi, saya pake trigonometri. Karna yang ditanya kan 

bagian yang sisa si pohon, nah di situ saya pake tan soalnya tan itu 

depan per samping. Nah, di situ yaudah eee.. kebetulan depan si 

sudutnya itukan x jadi saya bisa nih pake tan. Berarti x per 18, karna 

si jarak antara si pengamat sama pohonnya itu kan 18, gitu. 

P: Oke. Terus itu sisa pohonnya jadi gimana tuh? 

S17: Eeee.. yang sisa pohonnya di dapet 10,4. Terus berarti total 

keseluruhan pohonnya itu kan si tinggi pengamat sama si yang tadi  

kita dapet tuh yang sisanya dijumlah. Jadi, tingginya itu 11,9 ee.. 

yang artinya dia ini gak lebih dari 19 meter gitu. 

P: Kamu paham banget yaa sama maksud soalnya gimana. 

S17: Iya kak lumayan karena pernah ngerjain soal serupa pas dulu. 

P: Kamu kalo misalnya ngerjain soal matematika biasanya ngelakuin 

langkah apa aja dan ngegunain cara yang kaya gimana aja? 

S17: Biasanya sih saya baca dulu abis itu nulisin yang diketahui sama apa 

yang diminta soal baru saya jawab. Terus biasanya saya lebih suka 

pake cara ngegambarin kalo memang sekiranya bisa digambar karna 

bisa ngarahin kita ke suatu rumus buat tau gimana cara itungnya 

nanti. 

P: Kalo pake kata-kata? 

S17: Kalo cuma kata-kata tuh agak susah buat dianalisis ke bentuk 

matematikanya. Kalo gambar kan enak udah ada visualnya jadi 

tinggal analisis proses kerjanya. Itu kalo menurut saya ka hehe. 

P: Tapi kalo membuat kesimpulan kamu pake kata-kata? 

S17: Iya kak. 

P: Oh begitu ya.  

S17: Iya kak.  
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